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ABSTRAK 
 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian skripsi ini adalah 
kesesuaian penerapan PSAK No 1 tentang penyajian laporan keuangan dan PSAK 
No 2 tentang laporan arus kas tahun 2012 konfergensi IFRS dalam penyususnan 
laporan keuangan UKM yang telah go publik. Dimana selama ini UKM selalu 
dianggap sebagai usaha masyarakat yang berukuran kecil, bahkan mikro, tidak 
bankable, tidak memiliki sumber daya manusia yang kompeten, tidak memiliki 
pelaporan keuangan yang standard, dan bahkan dianggap tidak mungkin bagi 
UKM untuk go public. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimanakah pelaporan keuangan UKM yang telah go public. Data UKM yang 
telah go public didapatkan dari laporan studi kasus Tim Studi Potensi Perusahaan 
UKM Untuk Go Public dari Bapepam LK, Departemen Keuangan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia tahun anggaran 2011. Dari hasil studi tersebut 
didapatkan 9 UKM yang telah go public sampai akhir tahun 2011, setelah 
ditelusuri lebih lanjut 4 UKM telah gugur, 4 UKM telah “menjelma” menjadi 
perusahaan besar, dan hanya satu yang masih tersisa sebagai UKM berstatus go 
public. Dasar klasifikasi suatu emiten sebagai UKM didasarkan pada UU RI No. 
20 Tahun 2008 BAB IV KRITERIA, dan Peraturan Ketua Bapepam KEP-
11/PM/1997 (tentang perubahan peraturan IX.C.7 tahun 1996). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan metode meta analisis. Data bersifat sekunder 
karena itu pengumpulan data dilakukan dengan mendownload laporan keuangan 
yang telah di publish di website Bursa Efek Indonesia. Analisa dilakukan dengan 
membandingkan data yang telah diperoleh dengan standar penyajian laporan 
keuangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan PT Golden 
Retailindo Tbk telah disusun sesuai dengan kriteria standar penyajian laporan 
keuangan, sehingga kemungkinan bagi perusahaan dalam menarik minat investor 
domestik maupun internasional, terbuka lebar. 
Keyword: UKM, Go Public, Laporan Keuangan, IFRS 
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ABSTRACT 
 
The problems studied in this research is the appropriateness of 
prescriptions of IFRS adoption on the No. 1 financial statement presentation and 
IFRS No. 2 of the statement of cash flows in 2012 convergence to the new type of 
IFRS in financial reporting of SMEs that has been going public. Where this for 
SMEs is often considered as a small-sized community business, even ovens, are 
not bankable, do not have competent human resources, do not have the financial 
reporting standards, and even considered not possible for SMEs to go public. The 
purpose of this study was to find out how SMEs financial reporting that has been 
going public. SMEs’ data were obtained from the report went public case studies 
of SMEs Tim Study Potential To Go Public Enterprises from Bapepam LK, 
Department of Finance of the Republic of Indonesia 2011 budget. From the 
results of these studies were obtained 9 SMEs go public until the end of 2011, 
after more searching SMEs 4 are dead, 4 SMEs has been "transformed" into big 
business, and the only one that was left as a status UKM go public. Classification 
policy as an SME issuers based on UU RI No.. 2008 20 CHAPTER IV 
CRITERIA, and regulation of Bapepam KEP-11/PM/1997 (about IX.C.7 rule 
change in 1996). 
The approach used in this study is a qualitative approach using meta-
analysis methods. Secondary nature of the data because the data collection is done 
by downloading the financial report that has been publish on the website of 
Indonesia Stock Exchange. Analysis is performed by comparing the data obtained 
with the standard presentation of financial reports. 
The results showed that the financial report of PT Golden Retailindo 
Tbk has been compiled in accordance with the financial statement presentation 
standard criteria, so it is likely to attract enterprises in domestic and international 
investors, wide open. 
Keyword: UKM, Go Public, Financial Reporting, IFRS 
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Usaha kecil dan menengah (UKM) memegang peranan penting 
dalam perekonomian karena dapat menjadi ujung tombak industri nasional, 
menyerap tenaga kerja, menyumbang devisa dan ikut membayar pajak. 
Dari sudut pandang dunia, telah diketahui bahwa usaha kecil dan 
menengah (UKM) memainkan peran yang penting dalam perekonomian, 
karena UKM merupakan sumber pekerjaan primer atau menciptakan 
lapangan pekerjaan dan ikut berperan dalam pertumbuhan ekonomi, tidak 
hanya di negara berkembang namun juga dalam negara maju (Tulus 
Tambunan, 2008). 
Dari data statistik Uni Eropa, 20 juta unit merupakan UKM, 
dari total 99% entitas yang tercatat (Sorin Briciu, 2012). Fokus utama Uni 
Eropa adalah membentuk kebijakan untuk mendukung keberhasilan UKM 
di Eropa. Perkembangan ini dimulai dari tahun 2008 dengan 
dikeluarkannya dokumen “Think Small First - The Small Business Act " 
untuk mendasari program-program dukungan untuk UKM Uni Eropa. 
Jepang, salah satu dari negara-negara industri paling maju, 
merasa bahwa pengembangan UKM merupakan hal yang sangat penting. 
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Pemerintah Jepang telah mengembangkan Undang-Undang Usaha Kecil 
dengan fokus utama untuk mempromosikan inovasi bisnis dan bisnis baru 
agar bias berkembang menjadi bisnis yang independen. 
India, juga menempatkan perhatian yang besar pada 
pengembangan UKM. Untuk membantu meningkatkan pembangunan 
ekonomi, pemerintah India telah mengembangkan "Undang-Undang 
Pembangunan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah " sejak tahun 2006. 
Tindakan ini memiliki dampak yang signifikan terhadap pengembangan 
usaha kecil dan mengarah ke dinamika perkembangan ekonomi India 
selama krisis (Sorin Briciu, 2012). 
Di Kanada, pengembangan UKM sendiri telah menjadi 
perhatian utama bagi semua orang. Hal ini dapat dilihat bahwa pemerintah 
Kanada memberikan fasilitas penasehat pajak dan perbankan kepada 
mereka yang ingin memulai atau mengembangkan bisnis, bersama dengan 
keuntungan lain dari penyederhanaan prosedur yang berkaitan dengan 
pendaftaran dan memulai bisnis baru. 
Beberapa peneliti dari Negara lain pun meneliti UKM dengan 
aspek yang berbeda-beda. Seperti studi dari Romania yang menyatakan 
bahwa kesehatan ekonomi bergantung pada dinamika dari UKM dan 
tingkat kesuksesan UKM dalam pasar domestik dan internasional 
(Mariana Lucreţia Constantinescu, 2011). Aktivitas UKM Rumania 
dipengaruhi oleh beberapa faktor: transisi ke ekonomi pasar dari negara-
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negara sosialis mantan Eropa Tengah dan Timur dan peningkatan daya 
tarik negara-negara akibat reformasi ekonomi dan integrasi ke struktur 
Euro-Atlantik, seperti dalam kasus Romania, proses globalisasi pasar telah 
menggiatkan turbulensi lingkungan dari sektor ini, dan kapasitas 
penyerapan teknologi dari ekonomi Rumania. Untuk mempertahankan 
pertumbuhan ekonomi dan sosial di Romania diperlukan rancangan 
ekonomi dan sosial seperti: a) reformasi struktural yang diperlukan untuk 
meningkatkan efektivitas pemerintahan; b) pemerintah Rumania harus 
merancang tanpa menunda tujuan baru ketahanan ekonomi dalam upaya 
untuk melawan dan kemudian dengan cepat meredam dampak dari krisis 
keuangan yang mempengaruhi perekonomian c) untuk Rumania, dana Uni 
Eropa dapat menjadi solusi yang sangat efisien dan Romania harus belajar 
dari pengalaman Polandia, yang itu satu-satunya negara Uni Eropa yang 
memiliki pertumbuhan ekonomi selama 2009 dengan tingkat pertumbuhan 
1,7%, sementara semua negara anggota Uni Eropa lainnya berada dalam 
resesi. 
Studi lain meneliti perkembangan UKM melalui media 
periklanan (Januz K. Grabara). Jelas bahwa setiap perusahaan memiliki 
profil yang berbeda ditinjau dari aktivitas produksinya dan mungkin 
memiliki bentuk iklan yang paling cocok untuk aktivitas mereka dan 
dengan demikian, secara signifikan berkontribusi terhadap pertumbuhan 
atau meningkatkan jumlah kontrak pelanggan. Sebagai pasar iklan terus 
berubah, setiap saat, ada strategi periklanan baru dan bentuk-bentuk baru 
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dari periklanan, setiap perusahaan memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan manfaat dari keragaman dari media periklanan. Iklan televisi 
mungkin adalah bentuk yang paling populer karena fakta menyatakan 
bahwa hampir setiap rumah tangga memiliki televisi. Tentunya jenis iklan 
ini tidak mungkin dilakukan oleh pemilik usaha kecil, karena biaya yang 
diminta oleh stasiun televisi (yang melakukan broadcast) relatif tinggi, 
hanya sedikit perusahaan yang tertarik dalam mengiklankan dengan media 
televisi. Iklan televisi tetap menjadi domain dari perusahaan besar karena 
iklan televisi memiliki kemampuan untuk menjangkau khalayak terbesar 
yang mencakup seluruh negeri. Selain iklan televisi, bentuk iklan yang 
cukup populer dan banyak digunakan adalah Internet. Terlepas dari 
kenyataan bahwa hampir setiap rumah tangga memiliki komputer, namun 
hanya 36% dari rumah tangga menyatakan memiliki akses ke Internet 
(www.interstats.pl). Namun, Internet adalah media yang diperkirakan 
memiliki peningkatan konstan dalam jangkauan dan dapat diasumsikan 
bahwa dalam waktu dekat akan menjadi peralatan rumah tangga yang 
umum seperti televisi. Iklan online adalah alat iklan efektif untuk 
perusahaan kecil maupun besar. Internet menawarkan banyak cara untuk 
mengiklankan produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. 
Di Indonesia, keberadaan UKM sebenarnya sudah ada sejak 
lama. Dimulai dari disahkannya UU No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha 
Kecil yang kemudian diperbaharui dengan UU RI No. 20 TAHUN 2008 
tentang usaha mikro, kecil, dan menengah.  
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Seperti UKM lainnya di negara-negara lain, UKM di Indonesia 
dalam kondisi kritis tetap mampu bertahan dan menunjukkan kinerja yang 
kuat.  Banyak orang mengatakan bahwa ekonomi kita dalam keadaan kritis. 
Namun, ini tidak dapat dibanding sama rata. Di beberapa wilayah 
Indonesia seperti Sulawesi, Kalimantan, Sumatera dan Maluku, banyak 
usaha kecil dan menengah yang tidak terkena dampak kritis. Justru banyak 
dari mereka yang menikmati hasil dari merosotnya nilai rupiah. Di sinilah 
suatu pandangan masa lalu yang mengatakan bahwa UKM penuh dengan 
resiko tidak terbukti kebenarannya. UKM mampu bertahan di tengah krisis 
karena : (1) sebagian besar usaha kecil menghasilkan barang-barang 
konsumsi (consumer goods) dengan ciri khasnya permintaan bersifat in-
elastis terhadap perubahan pendapatan. Artinya, jika pendapatan 
masyarakat turun karena krisis, turunnya permintahan terhadap barang 
kecil, (2) mayoritas UKM mengandalkan pada nonbanking financial 
dalam aspek pendanaan. Maka ketika perbankan juga mengalami krisis, 
UKM tidak terpengaruh.  
Sektor UKM pada kenyataannya mampu menunjukkan kinerja 
yang lebih tangguh dalam menghadapi masa kritis. Kontribusi sektor ini 
pada ekonomi nasional pun cukup signifikan. Menurut Menteri Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah Syarief Hasan, pada Kamis (4/11/2010) 
dalam pembukaan acara Pameran Semarak Pemberdayaan Usaha Kecil 
Rambah Nusantara (Sempurna) di Jakarta menyatakan, kontribusi Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM) terhadap pengurangan kemiskinan 
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(Pendapatan Domestik Bruto/PDB) sudah mencapai 56 persen. Hal 
tercapai melalui pemberdayaan usaha mikro dan menengah, termasuk 
koperasi. Hal yang paling penting bagi Indonesia adalah bisa 
mengutamakan pemberdayaan usaha mikro dan kecil, karena  diyakini 
merupakan cara yang paling tepat dalam meningkatkan penyerapan tenaga 
kerja di sektor kecil dan menengah. Kalau itu terjadi, maka dipastikan 
angka kemiskinan akan turun secara signifikan dan pemerintah sudah 
mengeluarkan segala macam kebijakan untuk mendorong pemberdayaan 
UKM.  
Saat ini, perkembangan dari usaha mikro ke usaha kecil 12 
persen peningkatannya. Sementara dari usaha kecil ke menengah sebesar 4 
persen. Hal Ini merupakan indikator yang bagus, karena usaha yang paling 
mendominasi di Indonesia merupakan usaha mikro. Usaha mikro saat ini 
ada 52,1 juta unit dari total 52,76 juta unit usaha yang terdiri dari kecil dan 
menengah dan berskala besar di Indonesia. Sudah jadi komitmen 
pemerintah untuk mengerahkan semua daya dan pikiran khususnya 
menyangkut tentang kendala-kendala yang ada dalam UKM untuk diatasi. 
Pembiayaannya juga akan direlaksasi dan pemasaran juga kementerian 
Koperasi dan UKM akan memberikan pendampingan. 
Tantangan yang berat bagi UKM di Indonesia adalah dengan 
dibukanya skema perdagangan bebas ASEAN-China Free Trade 
Agreement (ACFTA) sejak awal tahun 2010 yang lalu. Indonesia 
memasuki area perdagangan bebas di wilayah pendiri ASEAN (Malaysia, 
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Singapura, Filipina, dan Thailand) serta satu negara di luar ASEAN, yaitu 
Cina. Persaingan tidak lagi hanya didominasi antar produk dalam negeri, 
tetapi juga akan diramaikan dengan masuknya produk dari luar negeri 
(ASEAN dan Cina). 
Di sisi lain, tantangan persaingan dalam suatu perjanjian pasar 
bebas dapat menjadi sebuah kesempatan emas bagi pelaku usaha UKM 
untuk memperluas pasar sampai ke luar negeri dengan mengekspor produk 
UKM ke sesama negara ASEAN dan juga Cina. Selain itu, perdagangan 
bebas akan member insentif tersendiri bagi investor asing untuk 
menanamkan modalnya di Indonesia. Hal ini dapat menjadi salah satu 
faktor yang akan mendukung perkembangan perekonomian nasional 
karena dapat membuka akses lapangan pekerjaan baru dan mengurangi 
tingkat kemiskinan. 
Dalam pembukaan perdagangan saham awal tahun 2013, Wakil 
Presiden Boediono meminta otoritas pasar modal mendorong usaha kecil 
menengah (UKM) atau Small and Medium Enterprises (SME) masuk ke 
pasar modal. Langkah ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam 
pencarian pendanaan modal ketimbang harus pinjaman dari perbankan. 
Selama ini banyak usaha kecil dan menengah yang berpotensi besar 
mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Namun belum dapat 
memiliki akses mencari pendanaan di pasar modal Indonesia. 
Wacana agar sektor UKM bisa masuk pasar modal, merupakan 
isu lama (http://www.depkop.go.id/). Namun hal ini belum mendapatkan 
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respon serius dari otoritas pasar modal. Maka merespon apa yang 
diharapkan Wapres, kini menjadi agenda penting bagi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) untuk mengatur payung hukum soal hal tersebut. 
Tentunya, apa yang menjadi keinginan pemerintah bila sektor UKM bisa 
masuk ke pasar modal sesuai yang diharapkan dengan mempertimbangkan 
risiko dan peluang yang ada tanpa memaksakan kehendak dengan tidak 
didukung kajian yang matang. Didukung dengan bukti nyata masuknya 
sektor UKM dalam pasar modal telah di buktikan oleh industri pasar 
modal di negara tetangga, seperti Malaysia dan Korea. 
Sebenarnya, di Indonesia sendiri, menurut penelitian Tim Studi 
Potensi UKM untuk go public dari Kementrian Keuangan Republik 
Indonesia sampai akhir tahun 2011 telah ada 9 perusahaan yang 
dikategorikan sebagai UKM menurut UU RI yang telah terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia dan telah melakukan emisi saham. Sembilan emiten 







No Tahun Nama Bidang Usaha
1 2003 PT Okansa Capital Tbk Perusahaan Efek
2 2004 PT Hortus Danavest Tbk Perusahaan Efek
3 2004 PT Yulie Sekurindo Tbk Perusahaan Efek
PT Sanex Qianjiang Motor
Indonesia Tbk
5 2005 PT Panca Global Securities Tbk Perusahaan Efek
6 2006 PT Okansa Persada Tbk Perdagangan
7 2007 PT Laguna Cipta Griya Tbk Real Estate
8 2009 PT Inovisi Infracom Tbk Teknologi Informasi
9 2011 PT Golden Retailindo Tbk Industri Retail
20044 Otomotif
Tabel 1.1 Daftar Perusahaan UKM yang Melakukan Penawaran UmumPerdana di 
Bursa Efek Indonesia Sampai Dengan Akhir 2011 
Sumber: Tim Studi Potensi UKM Untuk Go Public 
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Dari kesembilan UKM yang terdaftar tersebut empat 
diantaranya telah menjelma menjadi perusahaan besar dengan total asset 
mencapai trilyunan rupiah. UKM – UKM tersebut adalah PT Yulie 
Sekurindo Tbk, PT Panca Global Securities Tbk, PT Laguna Cipta Griya, 
dan PT Inovisi Infracom Tbk. Jika dilihat, dengan melakukan emisi saham, 
kinerja emiten yang bersangkutan meningkat seiring dengan meningkatnya 
persaingan yang terjadi dan akuntabilitas yang bertambah sehingga secara 
tidak langsung memicu peningkatan kualitas kinerja emiten bersangkutan. 
Namun tidak menutup kemungkinan bahwa UKM yang telah go public 
merasa kesulitan dengan persaingan dan peningkatan akuntabilitas yang 
dituntut oleh peraturan Bapepam-LK. Empat UKM terdaftar lainnya 
terbukti mengundurkan diri dengan tidak adanya laporan keuangan yang di 
upload dalam website Bursa Efek Indonesia. Keempat UKM tersebut 
adalah, PT Okansa Capital Tbk, PT Hortus Danavest Tbk, PT Sanex 
Qiangjiang Motor Indonesia Tbk, dan PT Okansa Persada Tbk. Sehingga 
dengan menjelmanya dan menundurkan dirinya masing-masing empat 
UKM, membuat PT Golden Retailindo Tbk sebagai satu-satunya emiten 
go public yang masih dapat dikategorikan sebagai UKM. Sehingga timbul 
beberapa pertanyaan apakah UKM benar-benar mampu dalam mengemban 
tanggung jawab sebagai emiten pengemisi saham. Apakah UKM masih 
terjebak dalam mindset bahwa UKM dikategorikan sebagai perusahaan 
kecil yang tidak accountable, tidak memiliki sumber daya yang memadai, 
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sehingga untuk bertahan dalam lingkungan persaingan yang sangat ketat 
UKM dinilai tidak mampu bertahan. 
Sesungguhnya dengan masuknya UKM kedalam pasar modal 
berarti bahwa UKM memperoleh keuntungan yang cukup besar dari emisi 
saham yang dilakukannya. Beberapa keuntungan yang diperoleh antara 
lain: 
1. Memperoleh sumber pendanaan baru dengan cost of fund yang relatif 
lebih kecil. 
2. UKM menjadi lebih bankable karena setiap saat perbankan dapat 
mengakses laporan keuangan UKM setiap saat melalui bursa. 
3. Meningkatkan competitive advantage untuk pengembangan usaha. 
4. Meningkatkan kemampuan going concern, citra, dan nilai perusahaan. 
Namun demikian bagi UKM yang telah go publik, diwajibkan 
untuk menyajikan laporan keuangannya menurut Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia. Telah diketahui bahwa SAK 
Indonesia telah dikonfergensikan dengan standar akuntansi keuangan 
internasional yang lebih dikenal sebagai International Financial Reporting 
Standard (IFRS) pada tahun 2012. Sebagai emiten yang 
memperdagangkan sahamnya kepada publik, dimana publik juga dapat 
berupa investor asing yang lebih menyukai laporan keuangan yang 
disajikan sesuai dengan IFRS, daripada laporan keuangan yang disajikan 
menurut SAK Indonesia sebelum konfergensi – atau bahkan SAK ETAP. 
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Sejauh mana implementasi UKM yang telah go public akan 
SAK konfergensi IFRS terhadap laporan keuangannya akan 
mempengaruhi tingkat akuntabilitas laporan keuangan UKM terkait di 
mata investor asing. Sehingga untuk menarik minat investor asing 
sebaiknya UKM – UKM yang telah go public segera menerapkan SAK 
konfergensi IFRS. 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti 
tertarik untuk meneliti bagaimana implementasi PSAK – Konfergensi 
IFRS No 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan dan PSAK – Konfergensi 
IFRS No 2 tentang Laporan Arus Kas dalam laporan keuangan UKM yang 
telah go public. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
“Bagaimanakah implementasi PSAK – Konfergensi IFRS No 1 tentang 
Penyajian Laporan Keuangan dan PSAK – Konfergensi IFRS No 2 tentang 
Laporan Arus Kas dalam laporan keuangan PT Golden Retailindo sebagai 
UKM yang telah go public?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Atas dasar rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 
“Untuk mengetahui implementasi PSAK – Konfergensi IFRS No 1 tentang 
Penyajian Laporan Keuangan dan PSAK – Konfergensi IFRS No 2 tentang 
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Laporan Arus Kas dalam laporan keuangan PT Golden Retailindo sebagai 
UKM yang telah go public.” 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang akan didapatkan dari pelaksanaan  
penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 
a. Menambah pengetahuan peneliti yang terkait dengan penerapan 
PSAK No 1 tahun 2012 tentang penyajian laporan keuangan dan 
PSAK no 2 tahun 2012 tentang laporan arus kas pada penyajian 
laporan keuangan PT Golden Retailindo sebagai UKM yang telah 
go public. 
b. Memberikan perbandingan antara teori dan praktek yang terjadi di 
lapangan terkait dengan penerapan PSAK No 1 tahun 2012 tentang 
penyajian laporan keuangan dan PSAK no 2 tahun 2012 tentang 
laporan arus kas pada penyajian laporan keuangan pada PT Golden 
Retailindo sebagai UKM yang telah go public. 
2. Bagi Universitas 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 
perbendaharaan pustaka Universitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Jawa Timur, khususnya Fakultas Ekonomi sehingga 
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dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti-peneliti lain yang 
ingin meneliti dengan tema yang sama. 
b. Sebagai rujukan yang bermanfaat untuk memberikan pengenalan, 
pengetahuan, serta pemahaman kepada mahasiswa akan 
pentingnya penerapan PSAK No 1 tahun 2012 tentang penyajian 
laporan keuangan dan PSAK no 2 tahun 2012 tentang laporan arus 
kas dalam suatu entitas usaha. 
1.5 Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada kerangka dasar penyusunan dan 
penyajian laporan keuagan yang mengacu pada penerapan PSAK No 1 
tahun 2012 tentang penyajian laporan keuangan dan PSAK no 2 tahun 
2012 tentang laporan arus kas yang berlaku di Indonesia pada PT Golden 
Retailindo sebagai UKM yang telah go public.  
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